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tuntutan terhadap bahan-bahan yang ramah lingkungan dan biodegradable serta

renewable, sehingga selain dari fungsinya, hal tersebut harus diperhatikan.
Pelumas bio berbasis minyak nabati dapat memenuhi semua tuntutan baik dari



fungsi maupun lingkungan, tidak sepe#i elumas mineral dan sintetis yang hanya

P10 terural darl 98%, tHlak seperti sebagian
pelumas Silffe & ine # 2 40%, selain
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diperoleh pada komposisi 95 : 5 untuk logam Nadan 35 : 65 untuk logam Li
(Sukmawati, 2013), namun dari hasil uji Penetrasi dan titik leleh masih belum

cukup optimal jika diaplikasikan pada kendaraan atau mesin.



Odusote (2013) meneliti tentf pembuatan coolant dari palm oil dan

ground nut, namun cog iailiki kekurangan pada nilai

viskositas. Visk@8 OOIH Eemlll
iliki sifat antiok . Urtuk membuat
ndinﬂgi‘&m nt) kriteria tersebut harus d|pe * 3 coolant

pkaMibaik dan mempunyai kualitas yang tinggi

Ki nifdigyang rendah dan

dibutuhkan penambaha!at aditif yang mampu sifaf¥fisik

sawit.
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1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pega pelumas berbaha CPO (Crude Palm Oil)

ti r\@ ermanfaat yaitu: ?
1. BagWpenulis at Aﬁw han kag@fit padan CPO

eliti  mengenai  pengaruh




